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BAB VI

PENUTUP

6.1 kesimpulan
Media massa pada dasarnya merupakan media diskusi publik tentang

suatu masalah yang melibatakan tiga pihak: wartawan, sumber berita dan

khalyak. Ketiga pihak itu mempunyai keterlibatan dan peran sosial masing-

masing. Hubungan diantara mereka terbentuk melalui operasionalisasi teks

yang mereka konstruksikan. Berita kekerasan seksual pada anak yang dimuat

media online Pos-Kupang.com dikonstruksi berdasarakan kepentingan media.

Berita pertama didramtisir dengan menojolkan pelaku melakukan

aksinya tersebut dianggap wajar karena sedang menototn filem dewasa dan

mengabiakan fakta lain. Berita kekerasan seksual pada anak kedua

menonjolkan bawah kasus persetubuhan ini dapat terjadi karena kondisi

korban sedang membutuhkan uang tidak punya pilihan lain kecuali menerima

tawaran tersebut. Berita ketiga media online Pos-Kupang.com

menyebarluaskan pertemuan pelaku dan korban sebelumnya. Secara tidak

langsung media online Pos-Kupang.com membritahukan pada masyarakat

atau pembaca bawah wajar saja pelaku bisa melakukan hal seperti itu.

Berita merupakan bentuk dari produk jurnalistik menujukan adanya

representasi ide, kepentingan dan nilai yang dapat dimaknai dan dinterpretasi.

Maka berdasarakan urian anlisis interpretasi data penulis menyimpulkan:
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1. Media online Pos-Kupang.com melakukan konstruksi realitas dengan

menonjlkan isu dan aspek-aspek tertentu berkiatan dengan pemahaman

media online Pos-Kupang.com mengenai perstiwa kekerasan seksual

pada anak. Media ini lebih cendrung menempatakan pelaku laki-laki

sebagi subjek sedangakan korban dalam hal ini anak diposisikan sebagi

objek pencitraan selalu dipandang dan direpresentasikan secara buruk

sertah memudarakan masalah-masalah terkait pengan maupun

perlindungan yang didapatakan oleh para korban mengingagat mereka

tergolong masih dibawah umur

2. Perspektif media online Pos-Kupang.com terhadap peristiwa kekerasan

seksual pada anak bahawa peristiwa yang didramtisir menarik bagi

pembaca dan mempunyai nilai berita yang sangat tinggi.

3. Berita yang disajikan hanya akan sekedar informasi biasa dengan tujuan

mengejar reting yang tinggi. Tanapa memperhatikan lagi peran

sesungguhnya dari media ialah sebagi sarana edukasi bagi masyarakat

luas.

6.2 Saran
Dalam proses penlitian in, penliti menemukan beberapa hal yang dapat

dijadikan sebagi bahan perimbangan sekaliugs saran, yaitu:

1. Saran peneliti kepada media online Pos-Kupang.com, fungsinya tidak

sekedar memberikan informasi saja kepada masyarakat. Namun dibalik

itu semua, media hadir sebagi agen sosialisasi mengenai kekerasan

seksual pada anak, sumber informasi, hingga penggerak masyarakat untuk

berempati dalam membantu korban kekerasan seksual pada anak.
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2. Bagi masyarakat atau pembaca, agar tidak mudah terpancing dengan judul

berita media online. Masyarakat harus bersikap keritis dalam menghadapi

zaman tekonologi ini. Setipa berita yang muncul pada media online

diutamakan untuk membaca isi berita terlebih dahulu. Terkadang

masyarakat atau pembaca itu sendiri menambah kepanikan saat meliaht

judul berita di media online.

3. Sekalipun kapasitas media online terbabtas, berita sebakinya ditulis

dengan singkat. Media perluh menghentikan isi berita yang menjadikan

sosok korban sebagi pemicu segala tindakan kejadian, karena akan hanya

akan mebnetuk padangan pada masyarakat atau pembaca bawah wajar

saja pelaku bisa melakukan hal tersebut. Sebakinya ulasan berita

kekerasan seksual pada anak ditulis dengan gaya investigasi supaya

kronolgi kejadianya lebih jelas. Media online Pos-Kupang.com harus

mengutamakan fakata yang lebih penting yang berkaitan dengan

perlindunagan dan penganan yang didapatakan oleh para korban.
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